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 Abstract: Assistance with tajweed learning activities aims to improve 

children's ability to read the Qur'an in Silandit village, especially 

around the Mardiyah mosque, this tajweed learning assistance 

activity teaches children to read the Qur'an with tartil using the laws 

and rules of tajweed science that are good and correct, using the 

direct practice method can make it easier for children to understand 

what the teacher means because with this method the teacher can see 

the extent of children's development in understanding the study of 

tajweed by directly practicing what the teacher means. This mentoring 

method is carried out using the Participatory Action Research (PAR) 

method. The preparations that we prepared in this mentoring included 

preparing tajweed learning materials, followed by carrying out 

learning mentoring by adjusting to children's studies and focusing on 

the study of tajweed, then practicing direct tartil reading according to 

the rules of tajweed followed by children. The result of this assistance 

is that the assistance carried out at the Mardiyah Silandit mosque can 

regenerate children's enthusiasm in studying, repeating and 

improving the reading of the Qur'an and adding insight so that 

children are able to read the Qur'an tartil in accordance with the study 

and rules of tajweed science. 
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Abstrak 

Pendampingan kegiatan pembelajaran  ilmu tajwid bertujan untuk meningkatkan kemampuan membaca 

al-qur’an anak di desa Silandit terutama sekitaran masjid Mardiyah, kegiatan pendampingan pembelajaran tajwid 

ini mengajarkan anak untuk membaca al’qur’an dengan tartil dengan menggunakan hukum-hukum dan kaidah 

ilmu tajwid yang baik dan benar, dengan menggunakan metode praktik langsung sehingga dapat mempermudah 

anak untuk mengerti apa yang dimaksud oleh guru karena dengan metode ini guru dapat melihat sejauh mana 

perkembangan anak dalam memahami kajian ilmu tajwid dengan memperaktikan secara langsung apa yang 

dimaksud oleh guru tersebut. Metode pendampingan ini dilaksanakan dengan menggunakan metode Participatory 

Action Research (PAR). Adapun tahapan yang dilaksanakan pada pendampingan ini adalah: Tahap persiapan 

dengan menyiapkan materi pembelajaran ilmu tajwid, dilanjutkan dengan melaksanakan pendapingan 

pembelajaran dengan mensesuaikan terhadap kajian anak dan memfokuskan terhadap kajian ilmu tajwid, 

selanjutnya mempraktekkan langsung bacaan tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid yang diikuti oleh anak. Hasil 

pendampingan ini adalah dengan adanya pendampingan yang dilakukan di masjid Mardiyah Silandit dapat 

menumbuhkan kembali semangat anak dalam mengkaji, mengulangi dan memperbaiki baca’an al-qur’an serta 

menambah wawasan sehingga anak mampu membaca al-qur’an secara tartil sesuai dengan kajian dan kaidah ilmu 

tajwid. 

 

Kata Kunci: pembelajaran, ilmu tajwid, metode praktik langsung. 

 

1. PENDAHULUAN  

Membaca Al-Qur’an merupakan salah satu amalan utama dan terbaik diantara amalan-

amalan yang diperintahkan oleh Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW. Dengan membaca 
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setiap saat akan selamat di dunia dan akhirat sesuai yang telah dijanjikan. Selain itu membaca 

Al-Quran akan menentramkan jiwa dan hati serta mampu memberikan energi positif dalam 

menjalankan aktifitas kita sehari-hari. Namun tentunya diperlukan ilmu yang benar pula agar 

nantinya saat membaca juga benar. Salah satu ilmunya yaitu ilmu tajwid. Sebagaimana yang 

dikatakan Akbar (2022), Surawan & Fatimah, (2021) menyatakan bahwa umat Islam dalam 

kehidupannya sehari-hari sebaiknya mengetahui serta mengerti cara membaca Al-Quran 

dengan tajwid yang benar. Tajwid merupakan ilmu yang berisi kaidah dan cara membaca Al-

Quran dengan baik dan benar. 

mengajarkan bacaan Al-Qur’an kepada anak sejak dini akan memiliki pengaruh besar. 

Secara tidak langsung penanamankan ruh Al-Qur’an dalam jiwanya. Pola pendidikan anak 

memfokuskan pada pola yang terdapat dalam AlQur’an. Dan di samping itu perlahan-lahan 

pula anak akan mulai terikat dengan segala apa yang tersirat dalam Al-Qur’an itu(Nasaruddin 

dkk., 2024). 

Dengan mempelajari Ilmu tajwid melalui kegiatan membaca Al-Qur’an secara rutin 

(murajaah) maka disana kita sudah mengasah kemampuan ilmu tajwid, sebab jika hanya 

dipahami dari maksudnya saja dan jarang dipraktikkan secara rutin juga tidak akan terasah. 

Jika tidak terasah, maka secara otomatis kemampuan membaca AlQur’an tingkat kebenarannya 

juga diragukan, Ilmu tajwid terbagi kepada dua aspek: teori dan praktek, aspek teoritis ilmu 

tajwid adalah mengetahui serangkaian kaidah dan acuan yang telah dirumuskan oleh para 

ulama ilmu tajwid, seperti makharijul huruf, shifat huruf, hukum madd, waqaf, ibtida’ dan lain-

lain. Sedangkan aspek praktisnya adalah membaca setiap huruf dalam al-qur’an dengan tepat, 

membaca kalimat demi kalimatnya dengan sempurna dan memperindah bunyi setiap lafalnya. 

Semua itu tidak mungkin terwujud kecuali dengan mengeluarkan bunyi huruf dan makharajnya 

dan menunaikan sifat lazimah dan sifat ‘aridhah yang menjadi haq dan mustahaqnya (Akbar, 

2022; Nizhan, 2008). 

Setiap anak mempunyai perbedaan dan kemampuan untuk mengingat serta melafazkan 

huruf hijaiyah. Tetapi setiap anak juga bisa meningkatkan kemampuan dalam mengingat dan 

melafaskan huruf hijaiyah yang sesuai makharijul hurufnya jika metode yang digunnakan 

pendidik tepat dalam pembelajaran.(Murdiono dkk., 2021; Silvia dkk., 2023). 

Sebelum diadakannya kegiatan pendampingan pembelajaran ilmu tajwid di masjid 

Mardiyah masih ada diantara anak-anak sekitaran masjid Mardiyah yang belum memahami 

terkait ilmu tajwid itu sendiri dan belum fasihnya anak dalam membaca ayat suci Al-Qur’an 

baik itu dilihat dari bacaan anak yang masih banyak kesalahan ataupun dilihat dari cukup 

banyaknya kesalahan terkait hukum bacaan serta makharijul huruf, dengan adanya 
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permasalahan ini, dilakukanlah kegiatan pendampingan pembelajaran ilmu tajwid di masjid 

Mardiyah Silandit, pendampingan ini diperlukan agar dapat meningkatkan kemampuan 

membaca ayat suci Al-Qur’an anak di sekitaran masjid Silandit serta memberikan pemahaman 

terhadap anak agar membaca ayat suci Al-Qur’an secara fasih baik itu memperhatikan hukum 

bacaan serta makharijul huruf yang terdapat didalam Al-Qur’an. Setiap anak memiliki tingkat 

kemampuan yang berbeda dalam memahami dan memperaktekkan hukum bacaan yang 

dipelajari didalam ilmu tajwid tetapi setiap anak juga memiliki peluang untuk meningkatkan 

kemampuan membaca ayat suci Al-Qur’annya jika metode yang digunakan oleh pendidik tepat 

dalam pembelajaran. 

Metote praktik langsung mampu meningkatkan kemampuan membaca ayat suci Al-

Qur’an pada anak. Metode praktik langsung ini digunakan agar mempermudah anak dalam 

memahami hukum bacaan yang terdapat didalam al-qur’an, guru sebagai pendidik memberikan 

pengajaran dengan metode praktik langsung dimana guru menerangkan hukum bacaan serta 

makharijul huruf yang ada didalam Al-Qur’an kepada peserta didik kemudian peserta didik 

melihat dan memperaktekkan apa yang telah disampaikan oleh pendidik secara langsung 

dengan membaca ayat suci Al-Qur’an dengan menyesuaikan dengan apa yang telah diajarkan 

oleh guru sebelumnya. 

 Hadi dkk.(2024), Muhammad, (2019) menyatakan bahwa Metode praktek langsung 

adalah suatu metode pembelajaran yang mengaitkan kegiatan pembelajaran dengan coba-coba. 

Tentunya dengan mengarahkan Siswa secara aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran akan 

mempermudah mereka untuk mengetahui proses maupun prosedur kerja sehingga mereka bisa 

menarik kesimpulan sendiri dan memahami apa yang di ajarkan. Pendapat lain mengatakan 

bahwa praktik dapat meningkatkan kemampuan anak agar memiliki ketegasan atau 

keterampilan yang lebih tinggi dari teori yang telah dipelajari. 

Berdasarkan keterangan diatas dapat diketahui bahwa metode praktik langsung dapat 

meningkatkan kemampuan anak dalam membaca al-qur’an serta dapat mempermudah anak 

dalam memahami apa yang dimaksud oleh pendidik, dengan diterapkannya pendampingan 

pembelajaran ilmu tajwid dengan menggunakan metode praktik langsung akan mempermudah 

anak dalam memahami ilmu tajwid terutama terkait makharijul huruf serta hukum bacaan yang 

ada didalam al-qur’an serta anak dapat memperaktikannya secara langsung apa yang diajarkan 

oleh guru dan guru dapat melihat secara langsung sejauh mana kemampuan serta pemahaman 

anak terhadap materi yang diajarkan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

 

2. METODE  



 
 

Pendampingan Kegiatan Pembelajaran Ilmu Tajwid Menggunakan Metode Praktek Langsung di Masjid Raya 
Mardiyah Silandit 

 

48 Nusantara Mengabdi Kepada Negeri - Vol. 1 No. 4 November 2024 

Pendampinganan ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR). 

Participatory Action Research (PAR) adalah suatu cara membangun jembatan untuk 

menghubungkan orang. Jenis pendampingan ini adalah suatu proses pencarian pengembangan 

pengetahuan praktis dalam memahami kondisi sosial, politik, lingkungan, atau ekonomi. PAR 

adalah suatu metode penelitian dan pengembangan secara partisipasi yang mengakui hubungan 

sosial dan nilai realitas pengalaman, pikiran dan perasaan kita (Amini, Ginting 2024). 

Ilhami, Permana, (2023); Ruslan dkk., (2016) mengatakan bahwa Participatory Action 

Reseach (PAR) adalah proses dimana kelompok dalam masyarakat menemukan problem atau 

masalah didalam diri mereka sendiri, untuk kemudian mengarahkan, memperbaiki dan 

mengevalusi keputusan dan tindakan mereka. Pendekatan PAR merupakan salah satu 

pendekatan yang mengombinasikan antara (research) dengan tindakan (action) yang 

berkelanjutan dan dilakukan secara parsipatif bersama masyarakat. PAR. 

Pendekatan PKM dengan Participatory Action Research (PAR) merupakan pendekatan 

yang prosesnya bertujuan untuk pembelajaran dalam mengatasi masalah dan pemenuhan 

kebutuhan praktis masyarakat, serta produksi ilmu pengetahuan, dan proses perubahan sosial 

keagamaan. Oleh karena itu, pendekatan ini merupakan sarana untuk membangkitkan 

kesadaran kritis secara kolektif atas adanya belenggu-belenggu idologi globalisasi neoliberal 

dan belenggu paradigma keagamaan normatif yang menghambat proses transformasi sosial 

keagamaan (Afandi dkk., 2022). 

Dalam pendampingan ini ada 10 anak yang didampingi, dan ada beberapa tahap yang 

dilakukan. Mengikuti langkah-langkah metode Participatory Action Research (PAR) Haryono 

(2020) menyatakan bahwa urutan pokok langkah-langkah penelitian tindakan partisipatori 

meliputi: identifikasi masalah, perencanaan tindakan, reflektif dan evaluasi tindakan. Pada 

pendampingan ini dilakukan dengan beberapa tahap, tahapan pertama megidentifikasi masalah 

yang ada pada anak  setelah ditemukan kesulitan yang dirasakan anak dalam membaca al-

qur’an dengan tartil selanjutnya dilakukan tahap kedua yakni tahap perencanaan tindakan 

dimana selaku pendidik menyiapkan materi sesuai dengan tingkat bacaan anak kemudian 

dilakukan tindakan praktek lansung yang diawasi oleh pendidik sebagai pendamping. dan yang 

ketiga reflektif dan evaluasi, pada tahap reflektif dan evaluasi ini dilakukan tes pada anak 

dengan membiarkan anak mengulang kembali bacaan Al-Qur’annya dihadapan pendidik dan 

pendidik mengamati kembali sejauh mana perkembangan bacaan Al-Qur’an anak dan hal ini 

dilakukan secara langsung selama pendampingan pembelajaran ilmu tajwid dilaksanakan 

dengan metode praktek berlangsung. 
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3. HASIL  

Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan dengan proses pertemuan 2 atau 3 hari dalam 

seminggu dengan delapan kali pertemuan selama 3 minggu dimulai pada minggu pertama pada 

tanggal 5-7 Desember 2021 dilanjutkan minggu kedua 12-14 Desember 2021 dan diminggu 

terakhir atau minggu ketiga pada tanggal 20-21 Desember 2021. Pelatihan ini dimulai dengan 

meminta izin kepada pengurus masjid kemudian perkenalan dengan anak, selanjutnya masuk 

ketahap pembimbingan pertama dengan 10 anak yang dibimbing, pada pembimbingan ini 

mengangkat tema tentang pembelajaran ilmu tajwid dengan menggunanakn metode praktek 

langsung. Alasan tema ini diambil adalah agar siswa dapat memperbaiki pelafalan huruf 

hijaiyah dan memahami hukum bacaan sesuai kaidah ilmu tajwid, dengan menggunakan 

metode praktek langsung akan mempermudah siswa dalam memahami dan mengingat apa yang 

disampaikan guru seputar pembelajaran ilmu tajwid Kegiatan pelaksanaaan pendampingan 

pembelajaran ilmu tajwid dengan metode praktek langsung ini dilakukan dengan beberapa 

tahapan, diantaranya adalah: 

1. Persiapan kegiatan  

Persiapan kegiatan dilaksanakan diluar waktu pertemuan, dalam proses 

pembimbingan penulis mempersiapkan diantaranya adalah penyiapan materi, penyiapan 

sususan proses pembelajaran dan penyiapan evaluasi, persiapan kegiatan dilakukan 

dengan mempersiapkan bahan ajar yang mana materi dilihat melalui buku ilmu tajwid 

sebagai pedoman pembelajaran, selanjutnya proses pembelajaran ditargetkan dengan 8 

kali pertemuan dengan 1 pertemuan dengan meminta izin kepada pengurus masjid 

selanjutnya persiapan pembelajaran yang mana pembelajaran dilakukan 7 kali pertemuan 

setelah pertemuan pertama, dan tahap terakhir adalah persiapan evaluasi yang mana 

dirancang dengan melakuakan evaluasi secara langsung setelah pembelajaran selesai 

dilaksanakan yaitu dengan memberikan pertanyaan  secara langsung untuk memastikan 

sejauh mana pemahaman anak dalam memahami materi di setiap pertemuannya. 

2. Pelaksanaan kegiatan  

Pada pertemuan pertama dilaksanakan dengan perkenalan sekaligus meminta izin 

kepada pengurus masjid serta anak-anak yang akan menjadi murid dalam proses 

pembimbingan ilmu tajwid di masjid raya Mardiyah. Selanjutnya diminggu pertama hari 

kedua sampai minggu ke tiga dilaksanakan proses pembimbingan dengan anak dengan 

metode praktik langsung dimana dalam proses pembelajaran ilmu tajwid ini guru 

mempersiapkan anak dengan memberikan ruang kepada anak untuk memperaktekkan ilmu 

tajwid yang diketahuinya dengan cara membaca al-qur’an 1 sampai 4 ayat dan guru 
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meyimak bacaan anak jika dilihat ada kesalahan guru secara langsung mengoreksi dan 

memberikan penjelasan yang sesuai dengan hukum tajwid yang terdapat didalam bacaan 

baik itu makharijul huruf atau hukum-hukum bacaan yang sesuai dengan kaidah-kaidah 

ilmu tajwid, dalam proses pendampingan ini dilakukan dengan membimbing secara 

langsung 2 anak dengan sistem interaksi langsung kemudian setelah selesai 2 anak 

dilanjukan keanak selanjutnya. 

 

Gambar 1. Pendampingan pembelajaran ilmu tajwid  

3. Evaluasi 

Pada tahap evalusai ini dilakukan tes dengan melakukan sesi Tanya jawab secara 

lisan dengan siswa disetiap akhir dari proses pendampingan, pertanyaan diambil dari 

bacaan yang dibaca siswa dengan mempersiapkan siswa untuk membaca kembali 4 ayat 

setelah bacaan pertama. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman  

siswa dalam memahi hukum bacaan ilmu tajwid yang ada didalam ayat suci al-qur’an yang 

diterangkan oleh guru. 

 

                     Gambar 2. Proses pelaksaan evaluasi dengan memberikan pertanyaan  

Dengan adanya pendampingan ini menjadikan peserta didik memahami serta 

menambah wawasan tentang cara pelafalan huruf hijaiyah yang baik dan benar sesuai 

dengan makaharijul huruf dan memahami hukum bacaan al-qur’an yang sesuai dengan 

kaidah ilmu tajwid serta bisa mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari terutama 
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dalam membaca Al-qur`an. 

 

4. DISKUSI  

Kegiatan pendampingan ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di rencanakan kegiatan 

dilaksanakan dengan peserta didik yang bertempat tinggalnya disekitaran masjid raya 

Mardiyah proses pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid ini menggunakan metode praktik 

langsung dimana antara guru dan peserta didik melakukan interaksi secara langsung serta siswa 

diberikan ruang untuk memahami serta meperaktekan secara langsung apa yang telah di 

pahaminya seputar pembelajaran ilmu tajwid.  

Dalam ajaran Islam belajar membaca Al-Qur’an adalah suatu kewajiban yang harus 

dilakukan oleh setiap umat Islam, dan menjadi seorang ahli dalam membaca Al-Qur’an 

hukumnya fardhu khifayah. Hal ini bertujuan agar setiap umat Islam terhindar dari berbagai 

macam kesalahan yang umumnya tidak sengaja terjadi, seperti bacaan huruf yang salah, 

harakat yang tidak sesuai panjang dan pendeknya, ilmu tajwid yang tidak tepat dan lainnya. 

Sedangkan membaca Al-Qur;an dengan lancar, benar dan tepat sesuai kaidah hukum tajwid 

hukumnya adalah fardhu ‘ain (Noviyani & Octarina, 2023). 

Metode praktik dalam pengajaran adalah suatu cara mengajar yang melibatkan 

penggunaan barang, kejadian, aturan, atau urutan dalam melakukan suatu kegiatan sebagai 

contoh nyata dari materi yang sedang diajarkan, baik melalui tampilan langsung atau melalui 

media pengajaran yang relevan untuk topik atau materi yang dibahas, Tujuannya adalah untuk 

membantu peserta didik lebih fokus pada materi yang diajarkan oleh pendidik. Selain itu, 

metode praktik juga mampu memberikan motivasi yang kuat bagi peserta didik agar lebih 

semangat dalam belajar (Hapsari dkk., 2023). 

Metode praktik adalah cara mengajar siswa melalui praktik langsung di lapangan 

dengan melibatkan siswa secara aktif terlibat dalam kegiatan di lapangan. Pembelajaran praktik 

bertujuan agar siswa lebih mengetahui prosedur kerja serta lebih mandiri serta mampu menarik 

kesimpulan sendiri sehingga lebih paham. Metode prektik langsung adalah metode yang 

dilakukan oleh guru dengan cara melakukan praktek secara langsung sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan kepada siswa. Melalui kegiatan ini diharapkan siswa mendapatkan 

pengalaman melalui interaksi langsung dengan objek. Praktek langsung adalah proses belajar 

mengajar yang dilakukan oleh guru dengan cara melakukan praktek secara langsung sesuai 

dengan materi yang disampaikan kepada siswa. (Martati, 2020; Permana, 2021). 

Metode praktik ini sangat penting sekali digunakan dalam rangka melihat 

perkembangan peserta pengabdian dalam membaca Al-Qur’an. Peserta pengabdian membaca 
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satu persatu secara bergiliran kemudian saat membaca tersebut dilakukan pendampingan secara 

langsung. Dengan pendampingan ini otomatis saat terjadi bacaan yang kurang tepat dapat 

langsung dibenarkan saat itu juga dengan disaksikan pula oleh peserta pengabdian lainnya. 

Setelah dinilai sudah benar kemudian peserta tetap disuru membaca agar semakin baik atau 

benar bacaannya dan pemateri pengabdian melanjutkan untuk melakukan pendampingan 

praktik membaca Al-Qur’an kepada peserta lainnya (Akbar, 2022). Praktik langsung dapat 

mempermudah peserta didik dalam memahami apa yang dimaksudkan oleh guru sehingga 

peserta didik akan lebih baik dalam mengamalkan serta meperaktekkannya secara langsung 

dalam kehidupan sehari-hari.  

 

5. KESIMPULAN  

Pelaksanaan pendampingan ini dilaksanakan agar anak-anak di masjid raya Mardiyah 

bisa melafalkan huruf-huruf hijayah sesuai dengan makharijul hurufnya dan memahami hukum 

bacaan al-qur’an yang sesuai dengan kaidah ilmu tajwid,. Karena dengan siswa memahami 

hukum bacaan al-qur’an yang sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan mampu melafalkan huruf 

hijaiyah yang sesuai dengan makharijul hurufnya akan mempermudah anak untuk membaca 

Al-qur`an. Dengan adanya pendampingan ini menjadikan peserta didik memahami serta 

menambah wawasan tentang cara pelafalan huruf hijaiyah yang baik dan benar sesuai dengan 

makaharijul huruf dan memahami hukum bacaan al-qur’an yang sesuai dengan kaidah ilmu 

tajwid serta bisa mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam membaca Al-

qur`an. 
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